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Abstract

Employees who have high creativity are employees who are able to face competition in the industrial world. This is
reliable with the organization's level headed of anticipating the best from its laborers. Therefore, this study studying the
influence on employee creativity is urgently needed so that companies can obtain more optimal results by making the
work environment as ideal and comfortable as possible in helping employees become more creative and innovative in
doing work. The characteristics of the investigation that were utilized are the time aspect of the cross sectional strategy.
The examination technique that was utilized is the utilization of quantitative strategies, with research objectives that
were unmistakable, based on individual analysis units. The research sample consisted of 41 from employees of the SSO
Procurement and sourcing unit of PT Telekomunikasi Indonesia Japati Bandung. This study used numerous direct
relapse with SPSS variant 29.0 programming for information investigation.

Keywords-physical work environment, non-physical work environment, work creativity

Abstrak

Karyawan yang memiliki kreativitas tinggi merupakan pegawai yang mampu menghadapi persaingan di dunia industri.
Hal ini sejalan dengan tujuan perusahaan yang mengharapkan hasil yang terbaik dari pegawainya. Maka itu, penelitian
ini mempelajari tentang pengaruh terhadap kreativitas kerja karyawan sangat dibutuhkan sehingga perusahaan dapat
memperoleh hasil yang lebih optimal dengan membuat lingkungan kerja seideal dan senyaman mungkin dalam
membantu karyawan menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan bekerja. Metode pengkajian yang dipakai
yakni melalui pemakaian metode kuantitatif, dengan tujuan pengkajian yaitu deskriptif, karakteristik pengkajian yang
digunakan pada dimensi waktu cross sectional method, berdasarkan unit analisis individu. Sampel penelitian merupakan
dari pegawai unit SSO Procurement and sourcing PT Telekomunikasi Indonesia Japati Bandung sejumlah 41 karyawan,
teknik analisis data yang dipakai atas pengkajian ini yakni regresi linier berganda melalui memakai software SPSS versi
29.0.

Kata kunci-lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, kreativitas kerja .

I. PENDAHULUAN

Kreativitas kerja karyawan yakni suatu kemampuan yang penting guna dipegang guna segala karyawan. Dengan
adanya kreativitas kerja, karyawan dapat mampu memberikan ide-ide baru dan inovatif dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan dan juga mampu memberikan suatu masukan pemikiran bagi sebuah perusahaan dalam membuat sebuah
keputusan Cheung & Wong, (2011). Lingkungan kerja yang nyaman serta kondusif selaku bentuk poin penting dalam
mendukung kreativitas kerja karyawan Wardani et al.,(2020). Nabawi, (2019) Lingkungan kerja perusahaan sangat
berperan penting bagi sebuah organisasi walaupun pekerjaan tersebut tidak melakukan proses produksi di perusahaan,
tetapi faktor ini penting serta berdampak besar, beragam asosiasi merasakan hal yang sama Faktor ini saat ini kurang
mendapat perhatian. Lingkungan kerja memegang dampak langsung kepada karyawan yang lingkungan kerjanya bisa
menumbuhkan kinerja karyawan. Cintia & Gilang, (2016) Lingkungan kerja tergolong dalam dua jenis yakni:

A. Lingkungan kerja fisik

Sesuai (Sedarmayanti, 2011), lingkungan kerja fisik (LKF) yakni segala kondisi yang berwujud fisik yang nampak
pada sekeliling tempat karyawan melakukan pekerjaan serta bisa berdampak atas pegawai secara langsung ataupun tidak
langsung. Nampak beberapa indikator yang bisa berdampak LKF diantaranya adalah cahaya, suhu, kelembapan,
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sirkulasi udara, kebisingan, suara, aroma, warna, dekorasi, musik, keamanan.

B. Lingkungan kerja non fisik

Sedarmayanti, (2011) lingkungan kerja non fisik (LKNF) yakni segala kondisi yang nampak serta korelasi melalui
pekerjaan, baik korelasi bawahan melalui atasan ataupun korelasi antara sesama rekan kerja.

Adapun pengkajian yang dilangsungkan atas Sanny et al., (2011) yang menyatakan kalau kreativitas kerja karyawan
dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Selain itu juga pengkajian yang dilangsungkan atas Widhiastana et al., (2017) serta
Marcus et al., (2022) yang sama-sama menegaskan kalau kreativitas kerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja.

Maka dari itu penulis mengusulkan untuk mempelajari dampak lingkungan kerja atas kreativitas kerja karyawan
yang berada atas unit SSOP, Telkom Japati Bandung.

1. Bagaimana lingkungan kerja (fisik dan non-fisik) di Unit SSOP Telkom Japati Bandung?

2. Bagaimana kreativitas kerja karyawan di Unit SSOP Telkom Japati Bandung?

3. Bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja (fisik dan non-fisik) terhadap Kreativitas Kerja Karyawan pada Unit

SSOP Telkom Japati Bandung secara parsial dan secara simultan?

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Teori
1. Manajemen sumber daya manusia

Al dkk. menegaskan kalau (2018), manajemen SDM yakni seni mengelola korelasi serta peran karyawan guna
membantu asosiasi, karyawan, serta masyarakat mencapai tujuannya dengan lebih efektif serta efisien. Pusparani, (2021)
juga menawarkan perspektif kalau Human Asset The Board (HRM) yakni suatu proses yang secara simpatik memakai
manusia selaku tenaga kerja sehingga semua kemungkinan fisik serta mental yang diklaim mampu secara ideal guna
mencapai tujuan suatu asosiasi.

2. Lingkungan Kerja
Menurut Susanto (2023), lingkungan tempat kerja yakni segala sesuatu yang memdampaki kemampuan karyawan
dalam melaksanakan tanggung jawabnya, semacam pengkondisian udara serta penerangan yang memadai.

3. Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Astuti, (2018) tempat kerja sebenarnya yakni semua keadaan yang ada di sekitar lingkungan kerja yang
dapat memdampaki seorang pekerja baik secara langsung maupun tidak langsung.

4. Lingkungan Kerja Non Fisik
Menurut Astuti, (2018) tempat kerja non-aktual yakni segala sesuatu yang terjadi serta berkorelasi dengan
pekerjaan, baik pergaulan dengan atasan maupun korelasi antar kolaborator.

5. Kreativitas

Semacam yang ditunjukkan oleh Marcus et al., (2022) Kreativitas yakni kapasitas guna menyajikan sudut pandang
baru guna menghasilkan konsep baru. Karyawan yang kreatif memakai berbagai keterampilan, kemampuan,
pengetahuan, serta berbagai jenis pengalaman mereka guna menghasilkan ide-ide baru guna pengambilan keputusan,
pemecahan masalah, serta penyelesaian tugas dengan cara yang tepat serta efektif.

6. Kerangka Pemikiran
Berikut kerangka pemikiran atas pengkajian ini:

Lmghungan kega sk (X1
Cintia dan Gilang (2016)
1. Peralatan kerja
2. Sirkulasi ndara \
3. Tingkat kebisingan ETE—
4. Tata ruang kerja Kreativitas kera (Y)
5. Penerangan Four p’s creativity Rhodes
A (2013)
- . R 1. Pnbadi (person)
Lingkuugaa kena non fisik (K2) 3. Pendorons (press)
Cintia dan Gilang (2016) 3. Prozes (process)
] 4. Dimensi Produk
1. Hubungan kerja antar
atasan dan bawahan
2. Hubungan kerja antar
sesama karvawan

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Modifikasi dari jurnal Kurniadi et al., (2018), Cahyani & Yogi Andhika (2013), Cintia & Gilang, (2016)
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III. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan metodologi dari pengkajian ini memakai meteodologi pengkajian kuantitatif yang dipakai saat
mengkaji suatu populasi ataupun pada sampel tertentu. Berdasarkan tujuan, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Pengkajian yang bermaksud guna mengkaji dampak atas dua variabel maupun lebih. Pengkajian ini
menegaskan korelasi yang berdampak serta didampaki atas variabel-variabel yang hendak dikaji. berdasarkan pada
pengkajian ini unit analisis yang dilakukan secara individu karena penelitian ini ditujukan kepada karyawan unit SSOP
Telkom Japati Bandung. Berdasarkan waktu pelaksaan yang dilangsungkan atas pengkajian ini, atas pengkajian ini
menggunakan metode cross sectional. Menurut Fitri (2018), Cross sectional yakni tinjauan guna memusatkan perhatian
pada korelasi unsur-unsur yang ditunjukkan melalui pendekatan maupun pemilihan informasi pada satu waktu saja.

Tabel 3. 1 Karakteristik Penelitian

No. Karakteristik Penelitian Jenis
1. Metode penelitian Kuantitatif
2. Tujuan Penelitian Deskriptif
3. Tipe Penelitian Kausal
4. Unit Analisi Penelitian Individu
5. Waktu Penelitian dilakukan Cross Section

Sumber: Fitri (2018)

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Handayani (2020) mendefinisikan istilah “populasi” selaku “totalitas setiap unsur yang akan diteliti yang memiliki
karakteristik yang sama”. Populasi dapat berupa individu-individu yang yakni bagian dari suatu kelompok, peristiwa,
maupun sesuatu yang menjadi subjek guna dipelajari. Populasi atas pengkajian ini berjumlah sebanyak 41 orang diambil
dari banyaknya jumlah karyawan pada unit SSOP Telkom Japati Bandung

2. Sampel

Menurut Wijoyo (2020), sampel yakni sebagian dari populasi yang menjadi sumber data pengkajian, serta populasi
memiliki sejumlah karakteristik yang sama dengan sampel. Pada umumnya penelitian jarang sekali mengambil sampel
pada seluruh karyawan karena akan membutuhkan waktu, dana, tenaga, yang cukup besar. Pengkajian ini memakai
metode pengambilan sampel jenuh, dimana sampel ditentukan jika semua anggota populasi dijadikan sampel. Karyawan
unit SSOP Telkom Japati Bandung secara keseluruhan berjumlah 41 karyawan dijadikan selaku sampel pengkajian.

C. Uji validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Sesuai Irawati et al., (2018), uji validitas dipakai guna mengkaji valid maupun tidaknya suatu data yang diperoleh
melalui kuesioner. Suatu jajak pendapat dianggap penting jika pertanyaan dalam suatu jajak pendapat dapat mengungkap
sesuatu yang diperhitungkan dalam jajak pendapat tersebut. Dalam pengkajian ini digunakan analisis Korelasi Pearson
guna uji validitas. Jika r hitung di atas r tabel, sehingga soal ditegaskan valid. Selain itu, jika r hitung sama dengan r
tabel, maka soal tersebut dianggap tidak sah Ghozali, (2018). Jumlah responden yang digunakan dalam melakukan uji
validitas sebanyak 41 responden dan diperoleh hasil yakni:

Tabel 3. 2 Rekapitulasi Hasil Pengujian Validitas Dari Lingkungan Keja Fisik

Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pertanyaan
1. 0,739 0,360 Valid
2. 0,719 0,360 Valid
3. 0,716 0,360 Valid
4. 0,639 0,360 Valid
5. 0,817 0,360 Valid
6. 0,831 0,360 Valid
7. 0,819 0,360 Valid
8. 0,753 0,360 Valid

Sumber: Data Kuesioner (2023)
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Tabel 3. 3 Rekapitulasi Hasil Pengujian Validitas Dari Lingkungan Kerja Non Fisik
Item Pertanyaan | Rpjtung | Rtabel | Keterangan
1. 0,932 0,360 Valid
2. 0,932 0,360 Valid
Sumber: Data Kuesioner (2023)

Tabel 3. 4 Rekapitulasi Hasil Pengujian Validitas Dari Lingkungan Kreativitas

Item Pertanyaan | Rphitung | Rtabel | Keterangan
1. 0,683 0,360 Valid
2. 0,569 0,360 Valid
3. 0,747 0,360 Valid
4. 0,785 0,360 Valid
5. 0,785 0,360 Valid
6. 0,827 0,360 Valid
7. 0,856 0,360 Valid
8. 0,842 0,360 Valid
9. 0,778 0,360 Valid
10. 0,795 0,360 Valid

Sumber: Data Kuesioner (2023)

2. Uji Reliabilitas

Sesuai Wahyu (2018) uji reliabilitas yakni alat guna menaksir suatu jajak pendapat yang yakni tanda dari suatu
variabel. Sebuah survei seharusnya solid jika solusi seseorang guna pertanyaan tersebut dapat diandalkan maupun stabil
dalam jangka panjang.

Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
X1 0,889 Reliabel
X2 0,849 Reliabel

Y 0,920 Reliabel

Sumber: Data Kuesioner (2023)

Menurut hasil uji reliabilitas yang sudah diproses terhadap dua variabel dalam penelitian ini, maka diproleh hasil dari
skor Cronbach’s Alpha adalah variabel LKF = 0,889, variabel LKNF = 0,849 dan variabel kreativitas = 0,920. Maka dari
itu uji reliabilitas atas pernyataan dari dua variabel dalam pengkajian ini dapat dianggap reliabel sebab mempunyai nilai
> 0,60. Setelah dilakukan pengujian melalui pemakaian aplikasi IBM SPSS maka hasil yang didapat di uji reliabilitas atas
pengkajian ini hendak ditegaskan atas tabel yakni:

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Guna mengkaji kenormalan pada sebuah data dapat dilakukan melalui normal probability plot yakni:
Narmal P-P Plot of Regression Standardized Resldual

Dependent Variable: Kreativitas Kerja Karyawan
1
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas
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Sumber: Data kuesioner yang diolah penulis (2023)

Unstandardized Residual

N 12
Normal Parameters2? Mean 0000000
Std. Deviation 483591652

Most Extreme Differences Absolute 002
Positive 082

Negative -076

Test Statistic 002
Aszymp. Sig. (2-tailed) 2ppcd

Nilai residual berdistribusi normal karena titik berada di sekitar garis diagonal serta cenderung naik, serta dapat
dilihat dari nilai asymp sig yakni 0,200 > 0,05 yang bermakna data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Data dikatakan mengalami atau terjadi multikolineritas bila nilai tolerance > 0,1 maupun jika dipahami atas skor
VIF-nya < 10. Tujuannya untuk menguji korelasi antar variabel. Berikut yakni hasil pengujian multikolinieritas atas

pengkajian ini.

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t | 8ig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 12.364 4.120 3.001|.005
Lingkungan Kerja
ghung = 789 220 (612 3.587| .001 548 1.824
Fizile
Lingkungan Kerja
ghoog = 018 674 005 027|979 548 1.824
Non Fisik

a.

Dependent Variabel: Kreativitas Kerja Karyawan

Gambar 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitas
Sumber: Data kuesioner yang diolah penulis (2023)

Dilihat sehingga nilai folerance pada semua variabel independen LKF serta LKNF yakni 0,548 > 0,10 serta tingkat
VIF 1,824 < 10 sehingga tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kreativitas Kerja Karyawan

3

Regression Studentized Residual
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Gambar 4. 3 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Data kuesioner yang diolah penulis (2023)
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B. Uji Regresi Linear Berganda
Guna mengetahui pengaruh kualitas pelayanan (X) atas kepuasan pelanggan, sehingga dipakai kajian regresi linier
berganda, yang diuji melalui SPSS versi 23.0. Berikut output dari kajian regresi linier berganda di pengkajian ini:

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t | 3ig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 12.364 4120 31.001| 005
Lingkumgan Kerja Fisik 789 2 4612|3587 001 48| 1824
Ig:jik“ng‘mﬁm“m 018 &4 005| 027|979 48| 1824

Gambar 4. 4 Outpﬁt SPSS 23 Persamaan ﬁégresi I:iﬁiéf_Berganda
Sumber: Data kuesioner yang diolah penulis (2023)

Sesuai outpun di atas maka :

Y =12,364 + 0,789X1 + 0,018X2

1. Nilai konstan sebesar 12,364 menegaskan kalau jika variabel independen LKF serta non fisik bernilai konstan
maupun nol maka kreativitas kerja pada karyawan yakni 12,364

2. Koefisien regresi variabel LKF (X1) yakni 0,789 menegaskan kalau segala peristiwa nampaknya penumbuhan
LKF 1 satuan atas asumsi variabel lain bersifat konstan sehingga nilai kreativitas kerja karyawan meningkat
yakni 0,789.

3. Koefisien regresi variabel LKNF (X2) yakni 0,018 menunjukkan kalau segala terjadinya peningkatan LKNF 1
satuan melalui asumsi variabel lain bermakna konstan sehingga nilai kreativitas kerja karyawan bertumbuh

yakni 0,018.
C. Uji Hipotesis
1. UjiF
Hipotesis :

a. HO :Tidak nampak dampak lingkungan kerja (X) atas kreativitas kerja (Y) secara simultan
b. HI : Nampak dampa lingkungan kerja (X) atas kreativitas kerja (Y) secara simultan
Kriteria Pengujian :

a. Jika Fhitung < Ftabel dilangsungkan penerimaan HO serta penolakan Ha

b. Jika Fhitung > Ftabel dilangsungkan penolakan HO serta penerimaan Ha

Berikut hasil pengujian hipotesis secara simultan atas pengkajian ini :

Tabel 4. 1 Uji F Sumber: Data kuesioner yang diolah penulis (2023)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 582.704 2 291.352 11.851 .000Y
Residual 958.830 39 24.585
Total 1541.533 41

Sumber: Data kuesioner yang diolah penulis (2023)

a. Dependent Variabel: Kreativitas Kerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik, LKF

dfl =k-1=3-1=2
df2 =n-k=42-3 =39
F tabel = 3,23809 (dicari melalui excel = FINV(0,05;2;39)

Jika dilihat dari hasil ouput spss nilai t hitung sebesar 11,851 > 3,23809 dan nilai sig 0,000 < 0,05, yang bermakna
HO di tolak dan H1 diterima, maka secara bersama sama atau secara simultan variabel independen pada pengkajian ini
yaitu LKF serta non fisik berpengaruh signifikan atas kreativitas kerja karyawan.

2. UjiT
Hipotesis :
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Tabel 4. 2 Hasil Uji T

Coefficients®
Unstandardized Coefficients| Standardized Coefficients|
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) 12.364 4.120 3.001f .005
Lingkungan Kerja Fisik 789 220 .612(3.587].001
Lingkungan Kerja Non Fisik] .018 .674 .005 .027).979

a. Dependent Variabel: Kreativitas Kerja Karyawan
Sumber: Data kuesioner yang diolah penulis (2023)

a. Variabel LKF: dipahami atas tingkat t hitung sebesar 3,587 > 2,022609 (t tabel) serta tingkat signifikan yakni
0,001 < 0,05, artinya hO ditolak serta hl diterima, sehingga nampak dampak variabel LKF secara parsial atas
kreativitas kerja karyawan .

b. Variabel LKNF: dilihat atas tingkat t hitung yakni 0,027 < 2,022609 (t tabel) dan tingkat signifikan yakni 0,979
> 0,05, artinya hO diterima serta hl ditolak , maka tidak terdapat pengaruh variabel LKNF secara parsial atas
kreativitas kerja karyawan

3. Koefisien Determinasi
Tabel 4. 3 Koefisien Deterinasi
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .6154 .378 .346 4.95836 1.969

a. Predictors: (Constant), LKNF, LKF
b. Dependent Variabel: Kreativitas Kerja Karyawan
Sumber: Data kuesioner yang diolah penulis (2023)

Karena ini regresi berganda kita melihat dari adjusted R square yaitu sebesar 34,6%, maka dampak LKF serta non
fisik atas kreativitas kerja karyawan yakni 34,6% serta sisanya 65,4% di pengaruh variabel lain yang tidak ada guna
pengkajian ini.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Sesuai hasil dari pembahasan atas dampak lingkungan kerja atas kreativitas kerja karyawan atas unit SSO
Procurement and sourcing center PT Telekomunikasi Indonesia Japati Bandung sehingga bisa didapat kesimpulan
yakni:

1. LKF memiliki skor rata-rata 86,58% dan bertanda positif dengan kategori sangat baik serta berpengaruh
terhadap kreativitas kerja karyawan di unit SSO Procurement and sourcing center PT Telekomunikasi
Indonesia Japati Bandung.

2. LKNF memegang skor rata-rata 91,155% skor bertanda positif dengan kategori sangat baik akan tetapi tidak
tidak berpengaruh terhadap kreativitas kerja karyawan di unit SSO Procurement and sourcing center PT
Telekomunikasi Indonesia Japati Bandung.

3. LKF serta LKNF bertanda positif serta berpengaruh secara simultan atas kreativitas kerja karyawan di unit SSO
Procurement and sourcing center PT Telekomunikasi Indonesia Japati Bandung.

4. LKEF serta LKNF bertanda positif hendak tetapi tidak berpengaruh secara parsial atas kreativitas kerja karyawan
di unit SSO Procurement and sourcing center PT Telekomunikasi Indonesia Japati Bandung.

B. Saran Praktis

Sesuai atas hasil mengenai analisis serta kesimpulan yang didapat, sehingga terdapat beragam saran yang akan

disajikan pengkaji pada pihak-pihak yang terlibat di atas pengkajian ini, di antaranya sebagai berikut:

1. unit SSO Procurement and sourcing center PT Telekomunikasi Indonesia Japati Bandung disarankan untuk
tetap mempertahankan LKF (X1) memiliki skor rata-rata sebesar 86,58% melalui posisi sangat baik serta
bertanda positif serta berpengaruh terhadap kreativitas kerja karyawan di unit SSOP PT Telkom Japati
Bandung. Oleh karena itu peneliti memberikan saran agar unit SSOP Telkom Japati Bandung untuk secara rutin
melakukan pemeriksaan terhadap setiap pegawai yang memiliki kinerja bagus untuk kepentingan
pengembangan karir. Bukan hanya itu menurut Cintia & Gilang, (2016) bahwa LKF (X1) bukan hanya semua
perihal mengenai kondisi berwujud fisik yang nampak di sekitar tempat kerja yang mampu berdampak atas
seorang karyawan baik secara langsung serta secara tidak langsung di antaranya pencahayaan, pendingin
ruangan, kursi, meja, temperatur, sirkulasi udara,pencahayaan,getaran mekanis,bau tidak sedap,warna, serta
lainnya. Sebabnya disarankan juga untuk unit SSOP PT Telekomunikasi Indonesia Japati Bandung harus
mempertahankan LKF (X1) dengan cara menambah lampu atau penerangan ruang kerja di setiap unit serta



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.1 Februari 2024 | Page 333

memperbaiki lampu yang sudah mulai redup atau tidak layak pakai dengan menggantinya menggunakan lampu
baru pada ruangan kerja agar para pegawai dapat bekerja dengan optimal dan merasa lebih nyaman pada saat
melakukan pekerjaan, Memfasilitasi unit SSOP dengan menyediakan pendingin ruangan yang sesuai dengan
kebutuhan agar terasa lebih sejuk,menyediakan tempat beribadah supaya pegawai dapat menjalankan ibadahnya
masing-masing, menyediakan dapur bersih dan higienis untuk keperluan karyawan,memberikan fasilitas kursi,
meja, sirkulasi udara yang dirancang senyaman mungkin untuk pegawai agar lebih produktif. Mendesain ruang
kerja semenarik mungkin dengan perpaduan warna yang cocok agar menambah kegembiraan pegawai dalam
bekerja, Menjaga agar ruang kerja tetap kondusif dan terhindar dari kebisingan yang berasal dari internal
maupun eksternal yang dapat menghambat pekerjaan, menyediakan alat kantor seperti mesin printer, mesin
fotokopi, alat tulis, dan lainnya guna mempermudah pegawai dalam bekerja. Menghimbau kepada seluruh
cleaning service untuk membersihkan ruangan secara rutin demi kenyaman pegawai di unit SSOP PT Telkom
Japati Bandung.

C. Saran Teoritis

1. Untuk peneliti berikutnya, peneliti pada penelitian ini menyarankan agar menambah variabel berbeda yang
tidak nampak atas pengkajian ini.

2. Penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya menambahkan variabel prestasi kerja berupa hasil kerja,
pengetahuan pekerjaan, inisiatif, kecekatan mental, sikap, disiplin waktu serta absensi. untuk mengetahui
apakah kreativitas kerja karyawan di unit SSOP PT Telkom Japati Bandung berpengaruh terhadap prestasi kerja
karyawan.

3. Untuk peneliti berikutnya, jikalau ingin melakukan penelitian pada objek penelitian yang sama, maka penting
agar lebih memperhatikan batasan atau kekurangan yang ada di dalam penelitian ini.
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